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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1. Kesimpulan 

1. Luas kekritisan DAS Bulangita sebesar 54 % dengan kondisi agak kritis, 

atau 1.345 ha. Sangat kritis 30 % atau 745 ha. Dugaan erosi dengan kondisi 

kekritisan DAS Bulangita sebesar 1.099 ton/ha/thn, nilai indeks erosi 0.3 

masuk kategori kelas Sedang.  

2. Tingkat Bahaya Erosi (TBE) dari nilai indeks erosi DAS Bulangita, masuk 

pada kategori kelas sedang sampai berat seluas 648 ha (28 %), dan kelas 

sangat ringan sampai dengan ringan seluas 1.865 ha (72 %).  

3. Muatan sedimen (MS) pertahunnya sebesar 264 ton/ha/tahun, dengan nilai 

nisbah hantar sedimen (Sediment Delivery Ratio/SDR) sebesar   24 % 

yang artinya jumlah sedimentasi yang benar-benar terangkut sungai 

terhadap jumlah tanah yang tererosi adalah 24 %. MS yang terberat seluas 

264 ha.  

4. Perlindungan DAS Bulangita melalui arahan kegiatan tindakan Konservasi 

Tanah dan Air (KTA) pada kondisi TBE kategori Berat seluas 27 ha pada 

kemiringan agak curam, dengan penanaman permanent plant cover jenis 

tanaman hutan, dengan jarak antar tanaman dan penanaman tanam 

mengikuti kontur, serta membangun bangunan konservasi dam penahan 

dan saluran air. Untuk TBE sedang pada kemiringan agak curam dan landai 

seluas 408 ha, penanaman pola agroforestri. Menjaga dan memulihkan 

biofisik terutama mengurangi erosi permukaan dan meningkatkan 
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kesuburan tanah, dapat dibuat bangunan konservasi dan pemberian soil 

conditioner seperti menambah bahan organik tanah. 

5.2. Saran 

1. Membuat beberapa skenario pendekatan kegiatan KTA untuk melihat 

sejauh mana perubahan TBE di DAS Bulangita.  

2. Melakukan kajian pendekatan ekonomi melalui analisis produksi total dari 

berbagai tutupan/penggunaan lahan di DAS Bulangita 

3. Membuat kajian tentang muatan sediman dengan menambahkan faktor 

aktivitas eksploitasi tambang, pertanian dan rumah tangga di DAS 

Bulangita. 
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